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BAB III 

SAKSI AKAD NIKAH DALAM PANDANGAN ENAM ULAMA’ MAZHAB 

A. Pengertian Saksi Akad Nikah 

Saksi mempunyai peranan yang sangat penting, baik dalam ranah 

pernikahan maupun jual beli, dikarenakan saksi dijadikan sebagai salah satu 

alat bukti yang akan memberikan keterangan mengenai kejadian yang 

dilihatnya apabila alat bukti yang lain dirasa kurang. 

Menurut etimologi (bahasa) kata saksi berasal dari kata  شاھد yang 

berbentuk isim fa‟il berasal dari kata masdar شهىد شهادة /  berasal dari akar kata  

يشهد -شهد   yang bermakna menhadiri, melihat, dan memberikan kesaksian, 

memberikan kesaksian di depan hakim, mengakui, dan bersumpah.41 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, saksi adalah orang yang 

melihat atau mengetahui suatu peristiwa kejadian atau orang yang diminta 

hadir pada suatu peristiwa untuk mengetahui agar suatu ketika diperlukan 

dapat memberikan keterangan yang membenarkan bahwa peristiwa itu benar-

benar terjadi.
42

 

Menurut Kamus Istilah Fiqih, saksi adalah orang atau orang-orang 

yang mengemukakan keterangan untuk menetapkan hak atas orang lain. 

Dalam pengadilan, pembuktian dengan saksi adalah penting sekali, apalagi 
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ada kebiasaan di dalam masyarakat bahwa perbuatan-perbuatan hukum yang 

dilakukan itu tidak dicatat.
43

 

Sedangkan secara terminologi (istilah) adalah saksi adalah orang yang 

memberikan keterangan di muka sidang dengan memenuhi syarat-syarat 

tertentu, tentang suatu peristiwa atau keadaan yang ia lihat, mendengar dan 

alami sendiri, sebagai bukti terjadinya peristiwa atau keadaan tertentu.
44

 

Kemudian kata “akad nikah” terdiri dari dua kata yaitu “akad” dan 

“nikah”, secara bahasa Kata akad artinya janji, perjanjian; kontrak. Sedang 

nikah yaitu ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan 

hukum dan ajaran agama.
45

 

Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yang 

melangsungkan perkawinan dalam bentuk ijab dan qabul.
46

Sedangkan definisi 

akad nikah dalam Kompilasi Hukum Islam yang termuat dalam Bab I pasal 1 

(c) yang berbunyi: Akad nikah adalah rangkaian ijab yang diucapkan oleh 

wali dan qabul yang diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnya disaksikan 

oleh dua orang saksi.
47
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Akad nikah ialah pernyataan sepakat dari pihak calon suami dan pihak 

calon istri untuk mengikatkan diri mereka dalam ikatan perkawinan. Dengan 

pernyataan ini berarti kedua belah pihak telah rela dan sepakat 

melangsungkan perkawinan serta bersedia mengikuti ketentuan-ketentuan 

agama yang berhubungan dengan aturan-aturan dalam berumah tangga. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa akad nikah merupakan wujud nyata 

sebuah ikatan antara seorang pria yang menjadi suami dengan seorang wanita 

sebagai istri, yang dilakukan di depan (paling sedikit) dua orang saksi, dengan 

menggunakan sighat ijab dan qabul. 

Sebenarnya tidak ada ulama‟ yang mendefiniskan saksi akad nikah 

secara eksplisit, mereka lebih mendefinisikan kata “kesaksian” dari pada 

khusus kepada saksi dalam akad nikah. Berikut definisi kesaksian menurut 

beberapa ulama‟ : 

Al-Kamal salah satu ulama Hanafiyah mendefenisikan bahwa 

kesaksian adalah:  

َاءَِضََنََنََّْسَِقَِمََََْ,َفَِْةَِادََاََشاَسنَّظَِفَْقََ،َبَِقٍَّحَََاتَُاََثػَْ,َلَِِؽٍَدَْصََِارَُاََلَْإَِ

Yang artinya : informasi (pengakuan) yang benar, untuk menetapkan 

yang haq dengan lafaz kesaksian di Pengadilan. 

Ad-Dardir salah satu ulama Malikiyah mendefenisikan bahwa 

kesaksian adalah: 
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َاهَُضََعَنََْيَبَُِضََنَْيػَََُِّ ٍَقَْعََِ َََِِْ ٍَارَِحَََارَُاََلَْنَِ

Artinya : Informasi (pengakuan) seorang hakim berdasarkan ilmu 

untuk mengadili yang disidang. 

Al-Jamal salah satu ulama Syafi‟iyah mendefenisikan bahwa 

kesaksian adalah: 

 دَُاََعَْأَََظَِفَْقَبَََِيَِْغََوَنَّْقََعَََيَِْغََقَََِّْقٍَّبَََِارَُاََلَْإَِ

Artinya : Informasi (pengakuan) yang benar seseorang terhadap orang 

lain dengan menggunakan lafaz asyhadu (aku bersaksi). 

Asy-Syaibani salah satu ulama Hanabilah mendefenisikan bahwa 

kesaksian adalah: 

 َتَُدَْاَِعَََََْأَََدَُاََعَْأَََظَِفَْقَبَََِهَُمََقَِاَعََبَََِارَُاََلَْنلَِْ

Artinya : Informasi (pengakuan) dengan apa yang ia ketahui dengan 

menggunakan lafaz asyhadu (aku bersaksi) atau syahidtu (aku telah 

menyaksikan) 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa saksi akad nikah 

adalah orang yang melihat, mendengar, atau menyaksikan secara langsung 

akad pernikahan antara dua orang disuatu tempat sehingga apabila terjadi 

permasalahan mengenai pernikahan tersebut, maka saksi akan dimintai 

pertanggungjawabannya sesuai dengan apa yang telah ia lihat dan dengar. 
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B. Dasar Hukum Saksi Akad Nikah 

Walaupun Al-Qur‟an tidak menerangkan secara langsung tentang 

keharusan saksi dalam akad nikah, namun banyak dalil dari ayat al-Qur‟an 

yang dapat dijadikan dasar pentingnya saksi apabila terjadi sebuah akad yang 

salah satunya adalah akad dalam pernikahan, di antara dari ayat al-Qur‟an 

surat al-Baqaroh ayat 282;
48

 

َتػَْ ضَبْفََ َمِاسْ  َ نتَِٰ  ِْ َاَسن َوػََ عٌُ  َرَعُقَيِْ َيَُّمُبََْ َلَّاْس َواَِفْ
َرِّعَاِّمُْ ا  ْ َِِ َعَاِيْدَيُِّْ  َْن َتَضِ اسََََنسْعَشْاِدُ َنَفْ نءِ

َنّشَاَدَٕ  َ ِِ

 نِحْدِٰاُمَاَوػَعُذرََِّ َنِحْدِٰاُمَاَنلُْْلْٰ ىَۗ

Artinya : Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di 

antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang 

laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai 

dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang 

lagi mengingatkannya. 

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah untuk mempersaksikan 

utang piutang dan hal yang berhubungan lainnya di antara umat Islam. Ayat di 

atas juga mengisyaratkan bahwa saksi berfungsi untuk memberikan 

penjelasan terhadap peristiwa hukum yang disaksikannya. Oleh karena itu, 

para saksi tidak boleh merasa enggan untuk dipanggil atau dihadirkan oleh 

hakim ke sidang majelis hakim untuk memberikan keterangan sebenarnya. 

                                                             
48

 Kementerian Agama, loc. cit. 



72 
 

Adapun dalil saksi akad nikah dalam hadits Nabi adalah yang 

diriwayatkan oleh ad-Darul Quthni,
49

 hadits ini lebih jelas menyebutkan 

perintah untuk mendatangkan saksi dalam akad nikah: 

َدَِيُّزَِْيََََُّ َِبََْدَِماَساَمَََََُُثػََداَس،َحََيَْائَِسََنّاسَادَِاَعَََِ َِبََْيَِْسََنلََُْْ َِبََْدَُحََْْاَأَََََثػََداَس،َحََ ٍَمَْبَََبَِْأَََ َِبََْدَِماَسمَََُُ َِبََْدََحََْْأَََرٍَّذَََبَْبػَُاَأَََََثػََداَسحََ

َََََهَِيْقَََعَََاللهََُوقاسصَََاللهََِؿَُبَْسَُرََ:َاؿََبَََ،تَْاََّبَََ،ةََشََائَِعَََ َْعَََ،هَِيْبَِأََََ َْعَََ،ةَََََ َْعََُ َِبََْاَِـعََھ  َ َْ،َعََبَِْاَأَََََثػَّداَس،َحََافٍََََسَُ  َِبَْ

َ(ؿٍَدَْعَََيَْدََاهَِعََ،َََََلٍَِّبََبَِلْاسإََِاحََمَََثَِ)لَََْ:َ ََقاسسََ

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu Dzar Ahmad bin 

Muhammad bin Abu Bakar, telah menceritakan kepada kami Husein bin „Ibad 

an- Nasai, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Sinan, telah 

menceritakan kepada kami ayahku, dari Hisyam bin „Urwah, dari ayahnya, 

dari „Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Tidak ada pernikahan 

kecuali dengan adanya wali dan dua saksi yang adil” 

Hadits ini secara tegas memberikan pemahaman bahwa saksi memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam pernikahan, bahkan hadits ini 

menegaskan suatu pernikahan tidak sah apabila tidak dihadiri oleh seorang 

wali dan dua seorang saksi. 

Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa ayat dan hadis yang telah 

peneliti paparkan mengandung perintah untuk mendatangkan saksi dalam 
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suatu perkara hukum dan menegakkan kesaksian dengan sebenar- benarnya 

dan seadil-adilnya berdasarkan pada pengetahuan yang dimilikinya tanpa ada 

yang disembunyikannya. Khusus untuk masalah pernikahan, saksi merupakan 

hal yang harus ada, bahkan jika melihat hadits di atas pernikahan tidak akan 

dianggap sah apabila saksi sebagai salah satu bagiannya tidak ada. 

C. Kedudukan Saksi Nikah 

Saksi merupakan salah satu bagian penting yang harus ada dan hadir 

dalam majelis  pernikahan. Karena begitu pentingnya saksi maka tidak heran 

kalau jumhur ulama‟ menempatkan saksi ini sebagai rukun di dalam 

pernikahan. Tetapi ketika saksi dijadikan suatu rukun dalam pernikahan 

ternyata masih terjadi debatebel diantara sebagian kalangan ulama‟ fiqh.  

Jumhur Ulama menerangkan bahwa saksi dalam perkawinan adalah 

rukun nikah yang wajib dipenuhi untuk sahnya suatu akad perkawinan. Oleh 

karena itu, tidak sah suatu perkawinan apabila tidak ada saksi. 

Jika diurai lebih lanjut bagaimana pandangan setiap enam ulama 

mazhab tentang kedudukan saksi dalam akad nikah, kemudian apa alasan 

mereka. Berikut peneliti paparkan pendapat dari setiap enam mazhab : 

Imam Malik berprinsip tidak wajib menghadirkan saksi dikala akad 

nikah dilangsungkan, kehadiran saksi dikala akad nikah tidak difardhukan, 

Imam Malik tidak mensyaratkan saksi, beliau mensyaratkan pengumuman. 
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Dalam keterangan lain menurut riwayatnya Ahmad tidak memasukkan 

saksi dalam rukun dan syarat, tetapi wajib menghadirkan dua saksi ketika 

berhubungan intim. Jika tidak mendatangkan dua saksi maka pernikahannya 

rusak dengan bentuk tolaq bain, karena akad pernikahannya adalah akad yang 

sah. Karena jika tidak mewajibkan menghadirkan saksi secara mutlaq akan 

membuka jalan perzinaan. 

Keterangan ini sesuai dengan yang ada dalam kitab Fiqh ala Mazhabi 

al-Ba’ah
50

 

َكََِّذََََبَُدََََْيُّػََُ َْبَََدَِنَْلََنََّْدَََْعَََِدََبَْاَُنّشَََ ََضَِيَََُْفَْأَََُـزََقَََْيُّػََلَََْ َْمَََِّاََََاََػََََِِْداَسَبَُلَََْةٌَيُّاسرََََِْ َُاَضََاََثػاسأَََتََوََْ عََََدَْنََوػَََةَُادََاََاَنّشاَساَِسأََ

 طَْنََوػََ

Artinya : Sedangkan persaksian, telah kamu ketahui bahwa persaksian 

merupakan hal yang penting dalam suatu pernikahan bahkan harus ada, 

namun tidak wajib mengahdirkan saksi ketika akad tapi hanya disunahkan. 

Pada mazhab Imam Malik ada tiga periwayatan. Pertama, periwayatan 

bahwa saksi menjadi syarat sah nikah sebelum dukhul. Kedua, riwayat bahwa 

saksi menjadi syarat dalam bergaul. Ketiga, saksi tidak menjadi syarat sah 

nikah, hanya nikah dipersyaratkan terbuka atau di i’lankan.
51
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Pendapat yang masyhur dari Malik, bahwa persaksian tidak menjadi 

syarat penyelenggaraan akad nikah, tetapi persaksian adalah syarat sahnya 

nikah. Syarat penyelenggaraan akad nikah adalah pengumuman secara 

mutlak. Saksi hanya menjadi syarat halalnya dalam bergaul, artinya bukan 

menjadi syarat akad, melainkan syarat pengaruh yang ditimbulkannya. 

Persaksian saja tidak cukup tanpa diumumkan dan dua orang saksi jika saling 

berwasiat secara sembunyi belum timbul aqad, akan tetapi harus diumumkan 

sebagai akad kemudian dinyatakan oleh persaksian terhadap pengaruh yang 

ditimbulkan oleh akad.
52

 

Pandangan Imam Malik yang menyatakan saksi nikah tidak harus 

berhadir pada saat akad nikah adalah berangkat dari anggapannya bahwa inti 

dari kesaksian adalah memuat pemberitahuan agar terselamatkannya 

keturunan dari ketidakjelasan nasab dikemudian hari.
53

  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Imam Maliki 

berpendapat kehadiran saksi tidak wajib dalam akad nikah, tetapi hukumnya 

mandub. Jadi menurut Imam Malik, kedudukan saksi berfungsi sebagai syarat 

sah, sehingga pernikahan tanpa adanya saksi maka hukumnya tetap sah asal 

diumumkan terlebih dahulu, seperti Sabda Nabi yang diriwayat oleh Ibnu 

Majah : 
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ثػَََاََ َنلَْْاْضَمِيَََََحَداس ََََثَصُْ َبُْ َعَقِيٍّ ثػَََاََََََنلْْقَِيُ َبُْ َعَمْ ٍَ ََلَاِّدَِبِْ َإِّْيَاسَََََعَْ ََََثُسََعِيسَوَبُْ َيُّبََََُباَلَْحَداس

ََََعَائِشَةَََََعَْ ََََنّْنَاسِِ ََََعَْ ََََرَبيِلَةََبِْ َأَبَِعَاْدَِنّ اسحَِْْ ََََعَْ ََ سَقاسَ ََََعَْ َنّاسبِِّ أَعْقَُِبنَهَذَنََََباَؿَََََصَقاسوَنللّاسَُعَقَيْهَََِ

نَهَنب َِاعهَْ اَ ؿَِنَِّّمَاحََََنضْ بِبُنَعَقَيْهَِاِ ّْغَِ َ(َ)َر

Artinya : telah menceritakan kepada kami Nasr bin „Ali jahdhami dan 

Khalil bin Umar, berkata : telah menceritakan kepada kami „Isa bin Yunus, 

dari Khalid bin Ilyas, dari Rabi‟ah bin Abi Abdirrahman, dari Khasim, dari 

„Aisyah, dari Nabi Shallallahu „Alaihi Wasallam bersabda : Umumkanlah 

pernikahan ini dan pukullah rebana. (HR. Ibnu Majah).54 

Imam Syafi‟i dan Imam Hanbali berpendapat bahwa saksi nikah 

sebagai rukun akad nikah,
55

 bahkan kehadiran saksi dalam pernikahan adalah 

wajib dan jika pada saat akad pernikahan tidak dihadiri oleh para saksi maka 

akad nikah tersebut tidak sah. Pendapat ini didasarkan atas Sabda Nabi SAW : 

َدَِيُّزَِْيََََُّ َِبََْدَِماَساَمَََََُُثػََداَس،َحََيَْائَِسََنّاسَادَِاَعَََِ َِبََْيَِْسََنلََُْْ َِبََْدَُحََْْاَأَََََثػََداَس،َحََ ٍَمَْبَََبَِْأَََ َِبََْدَِماَسمَََُُ َِبََْدََحََْْأَََرٍَّذَََبَْبػَُاَأَََََثػََداَسحََ

َََََهَِيْقَََعَََاللهََُوقاسصَََاللهََِؿَُبَْسَُرََ:َاؿََبَََ،تَْاََّبَََ،ةََشََائَِعَََ َْعَََ،هَِيْبَِأََََ َْعَََ،ةَََََ َْعََُ َِبََْاَِـعََھ  َ َْ،َعََبَِْاَأَََََثػَّداَس،َحََافٍََََسَُ  َِبَْ

َ(ؿٍَدَْعَََيَْدََاهَِعََ،َََََلٍَِّبََبَِلْاسإََِاحََمَََثَِ)لَََْ:َ ََقاسسََ
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu Dzar Ahmad bin 

Muhammad bin Abu Bakar, telah menceritakan kepada kami Husein bin „Ibad 

an- Nasai, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Sinan, telah 

menceritakan kepada kami ayahku, dari Hisyam bin „Urwah, dari ayahnya, 

dari „Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Tidak ada pernikahan 

kecuali dengan adanya wali dan dua saksi yang adil” 

Jadi berdasarkan hadits inilah Imam Syafi‟i dan Imam Hambali 

menetapkan bahwa saksi menjadi wajib dalam akad dan sekaligus menjadikan 

dua orang saksi itu sebagai rukun dalam akad nikah. Menurut Imam Syafi‟i 

Hadits yang diriwayatkan oleh Siti Aisyah R.A. tersebut di atas bahwa kata 

nahyu (peniadaan) dalam sabda Rasulullah SAW, “tidak sah pernikahan” 

menjadikan persaksian sebagai rukun dalam pernikahan, karena tanpa adanya 

saksi dalam akad pernikahan dianggap pernikahan tersebut tidak pernah ada, 

sehingga hal itu menjadi rukun dalam akad nikah. 

Peneliti memahami Hadits di atas sebagaimana pendapat Imam Syafi‟i 

yang menjadikan saksi sebagai rukun nikah, Hadits ini menerangkan secara 

zhahir bahwa suatu pernikahan dianggap tidak sah dan batal apabila 

pernikahan dilakukan tanpa adanya wali nasab dan menurut penulis termasuk 

pula tanpa dua orang saksi yang adil dikarenakan “wa” (و)   disini adalah 

sebagai yang mengikuti. 
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Keterangan ini juga ada dalam kitab Fiqh ala mazhabil al-Arba’ah
56

 

َََِّّافَُررَََْن:َأََبَْاَُّبَََ-َةَُياسلََِاوَِنّشاَس  .َةٌَغََيػَْ،َصَِنفَِدََاهَِ،َعََلِيَ،ََََةٌَعََََْ،َزََجٌَََْ:َزََةٌَسََخَََْاحَِمََن

Artinya : Ulama Syafi‟i berkata bahwa rukun nikah ada lima yaitu ; 

calon suami, calon isteri, wali, dua orang saksi, dan sighot. 

Menurut ulama Hanafiyah, kedudukan saksi dalam akad nikah 

merupakan unsur yang sangat penting, bahkan mereka menempatkan saksi 

sebagai unsur mutlak dalam akad perkawinan. Sebab menurut golongan 

Hanafiyah kehadiran saksi merupakan salah satu syarat sahnya suatu 

perkawinan.
57

 Akibatnya perkawinan yang tidak dihadiri oleh dua orang saksi 

pernikahannya menjadi batal. Pendapat ini sama dengan pedapat Mazhab 

Zahiriah yang menyatakan bahwa saksi merupakan syarat sah pernikahan, 

sehingga apa bila suatu pernikahan tidak dihadiri oleh dua orang saksi maka 

pernikahan tersebut batal.
58

 

Hanifah berpendapat bahwa saksi nikah itu diadakan dengan maksud 

untuk menghindarkan perselisihan dan pengingkaran. Karena itu saksi hanya 

termasuk tamam (kesempurnaan) dengan membawa tujuan i’lan, yakni 
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pemberitahuan akan terjadinya nikah. Oleh sebab itu saksi boleh terdiri dari 

dua orang fasik.
59

 

Keterangan di atas sesuai dengan keterangan yang berada dalam kitab 

Fiqh ala mazhabil al-Arba’ah : 

َََِّّدَِنَْعَََةَِحاَسصَََِِّطٌَ َْاَعََنتََِذَََلًَْفَِْاَسأَََةََادََاََنّشاَسَفاَسإَِ،َوََةَِادََاََّشاَسا ََِقَُقََلاسعػََتػَََتَِْناسَطَََُْ َُاَنّشيَاَِسأََ َااََػََََِِْداَسَبَُلََوَََاحَِمََن

Artinya : Sedangkan beberapa syarat yang berkaitan langsung dengan 

persaksian, bahwasanya persaksian secara dzatnya merupakan syarat sahnya 

pernikahan. 

Sedangkan pendapat Mazhab Syiah berbeda dengan pendapat imam-

imam dia atas, bagi ulama Syi‟ah tidak ada keharusan adanya saksi saat akad 

pernikahan, bahkan akad tetap bisa berlangsung tanpa adanya saksi, 

keberadaan saksi bagi mereka adalah sunnah.
60

 

D. Syarat-syarat Saksi Dalam Akad Nikah 

Jumhur Ulama‟ telah bersepakat bahwa saksi merupakan syarat sahnya 

pernikahan. Pernikahan tidak sah tanpa dua saksi selain wali. Kehadiran saksi 

sebagai syarat nikah memerlukan persyaratan- persyaratan agar nilai 

persaksiannya berguna bagi sahnya sebuah akad nikah. saksi 
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bertanggungjawab atas sahnya sebuah akad nikah. Oleh karena itu, tidak 

semua orang dapat diterima menjadi saksi, ia harus memenuhi syarat tertentu. 

Dalam sebuah majelis akad nikah, sesungguhnya semua yang hadir 

menyaksikan akad itu dengan mata kepala mereka kesemuanya adalah saksi 

nikah. Hanya saja pembahasan di sini adalah yang dijadikan batas minimal 

saksi dan kriterianya. 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk seseorang bisa 

diterima kesaksiannya dalam akad pernikahan, dan dari beberapa syarat 

tersebut ada yang disepakati oleh enam ulama‟ mazhab dan ada juga yang 

masih dipertentangkan, ini suatu yang kaprah atau lumrah terjadi khususnya 

dalam masalah fiqh dikarenakan bedanya dalil dan cara istinbat. 

1. Ulama Hanafi mensyratkan saksi nikah sebagai berikut ;  

a. Dua orang saksi (Saksi terdiri dari satu orang laki-laki dan dua orang 

perempuan) 

b. Berakal 

c. Baligh 

d. Merdeka 

e. Islam 

f. Bisa mendengar
61

 

Keterangan di atas seperti dengan apa yang dijelaskan oleh Abu 

Zahrah
62

 yaitu : 
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رَََيَِْتػََأَََ ََِْنََََ ٍَعَُرَََََْأَََيَِْقََعََُ بَََِفََبَْمَُتَََفَْأَََةَِادََاََنّشاَسَفََِْطَُ ََعػََشَْيََََُُّ ََِـلََرََََاعَُسََِ،ََََ َُنَْلََنَََََّْغَُبْقََُاػَُنَََََّْةَُيُّاسَ َِّاَنلَُْْاََيػَْوََِطَُ ََعػََشَْاَيَُُّمََ،

رَََذََإَََُِـلََسَْنلَِْ.ََََهَِمَِاَْوػََََََ َِيُّْدَََنَْلََنَّْ  .ةَِياسفَََََِنلَََْْدَََْعَََِةَُدَََّلَََنَّْلََََََْ َُصََاََنََّْطَُ ََعػََشََْيَُُّلََْ.ََََيَِْمََقَِسَََُِْافَِعََََْنّزاسَافََن

Artinya : Dan disyaratkan pada saksi yaitu, dua orang laki-laki 

atau satu orang laki-laki dua orang perempuan sebagaimana disyaratkan 

saksi itu merdeka, balig, berakal ,mendengar ucapan orang yang berakad 

dan memahaminya .Islam apabila calon suami-istri muslim dan tidak 

disyaratkan melihat dan adil menurut golongan Hanafiah.  

2. Ulama Syafi‟i mensyaratkan saksi nikah sebagai berikut ; 

a. Dua orang saksi 

b. Laki-laki 

c. Merdeka 

d. Tidak fasiq (buta, tuli, dan bisu) 

e. Adil
63

 

Keterangan ini seperti apa yang dijelaskan oleh Syekh Ibrahim al-

Bajuri
64

 dalam kitabnya yaitu : 

َِِنلَََْْةَُيُّاسَ َِّنلََُْْعَُنبَِنّ اسَ َُنَْلََنََّْثَُاَِّنّىاسَغَُبْقََُاػََُنَّْانَِ،َنّىاسََُـلََسَْلَِْنَؿَُاََسنلَََْطََنئَِ ََعَََةَِعاسَسَِلََإََِنفَِدََاهَِنّشاَسَََ َسَُادَِ،َنّساَسةرَُبَََْرَُنّذَََسَُا

َةََُّنَدََلََنَّْ
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Artinya : Dan dua orang saksi itu mempunyai enam syarat: 

pertama Islam, kedua balig, ketiga berakal, keempat merdeka, kelima laki-

laki dan adil. 

3. Ulama Hanbali mensyaratkan saksi nikah sebagai berikut ; 

a. Dua orang saksi 

b. Laki-laki 

c. Berakal 

d. Adil 

e. Dapat berbicara 

f. Dapat mendengar 

g. Selain dari orang tua dan anak 

Keterangan ini sesuai dengan keterangan yang ada dalam kitanb 

Fiqh ala mazhabil al-arba’ah
65

 yaitu : 

َطَُ ََعػََشَْيَُُّ،ََََيَِْنََيػَْبرََََِبَََّْ نًََََاهَِاَظََمََاَُعػَُنََّدََعَََتَْاثََرَََبََََََََّْيََِّْدَََعَََيَِْقََابَِعَََيَِْغََِّاَ َََ َِيَُّْ ََرََذَََةَِادََاََشَََبَِلََْإََِحََصََِيََُّلََوَََةَُادََاََنّشاَس

َ َِصَْأَََيَِْغَََ ََََََِِْبَْمَُيَََُّفَْأَََطَُ ََعػََشَْيَُُّ،ََََ َِاوَِمََنَََََّْ َِّصََنلَََْةَُادََاََعَََحََصََِتََلََوَََيَِْلََيػَْسَََِيََْمََقَِسَََُِْيَِْمََقَِّمََعَََََََُِبَْمَُيَََُّفَْاَأََمََاَِيْوََِ

َةَُادََاََعَََحََصَِتََ،ََََ َُاَنَََْتػَُاَلََْمََاَُتػََادََاََعَََفاَساَلَِّمََاَِائََََِبػَْأَََََْأَََجَََِْنّزاسَََِأَََةَِعََََْنّزاسَبَِأَََةَُادََاََعَََحََصََِتََلََاَوََمََاَِيْعَََ َُوػَََََُيَِْعََََْنّزاس

َ.يَِْعََََْنّزَ َيَْاَسدَُعَََةَُادََاََعََ،ََََيَِْمََجََعَْنلََْ
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Artinya : Persaksian tidak sah kecuali dengan dua orang laki-laki, 

balig, berakal, dan adil sekalipun adilnya keduanya secara dhohir , kedua 

saksi tersebut disyaratkan seorang islam yang dapat berbicara dan 

mendengar, maka tidak sah persaksiannya orang yang tuli dan kafir. 

Disyaratkan kedua orang saksi bukan orang tua dan anak dari dua 

mempelai, maka tidak sah persaksian bapak dari istri atau suami atau anak 

keduanya karena persaksiannya tidak dapat diterima. Dan sah 

persaksiannya orang buta dan persaksiannya musuh dua mempelai. 

 Untuk lebih jelasnya peneliti akan menjelaskannya satu-persatu dalam 

uraian berikut ini : 

1. Islam 

Prinsip utama yang disepakati oleh para ulama fiqih dalam 

persyaratan saksi dalam perkawinan adalah Islam, oleh karena itu tidak 

sah saksi orang yang non muslim menjadi saksi, apabila yang 

melangsungkan perkawinan adalah sama-sama muslim, karena masalah 

kesaksian dalam perkawinan masalah kewenagan dan tidak kewenangan 

terhadap orang non muslim terhadap orang Islam. 

Sehingga dapat di pahami bahwa yang menjadi saksi terhadap non 

muslim dengan orang muslim yang menyangkut hukum keluarga tidak 

dibolehkan secara mutlak, kecuali dalam masalah keperdataan yang bisa 

diterima kesaksian non muslim, seperti jual beli dan wasiat tatkala 

bepergian. Sebagai mana dalam al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat: 106. 
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Menurut pendapat Abu Hanifah saksi non-muslim terhadap muslim 

dalam masalah wasiat ketika sedang musafir boleh diterima sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Sayyid Sabiq
66

 sebagai berikut : 

َِـََِنلََِْدَََْعَََِ َِفََنّساَسَاءَََََثػَْأَََةَِياسصَِبَََنَّْفََِلْاسإََِ َِقَِسَْمَُوَنَّْقَعََََ َِاوَِمََنََّْةَُادََاََعَََزَُبَْتَََُلََوََ َةََفََيػََََِْحََبَِأَََا

Artinya : Tidak boleh saksi orang kafir terhadap orang muslim, 

kecuali dalam hal wasiat di tengah perjalanan, yang demikian ini 

diperbolehkan oleh Imam Abu Hanifah. 

Imam Syafi‟i dan Imam Malik tidak menerima saksi orang kafir 

atas orang muslim sekalipun wasiat dalam waktu perjalanan maupun 

masalah lainnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiq. 

Asy-Syafi‟i dan Imam Malik berkata, yaitu : ”Tidak diperbolehkan saksi 

orang kafir atas orang muslim,baik dalam wasiat diperjalanan atau 

lainnya. 

Adapun alasan Imam Syafi‟i dan Imam Malik, yaitu : bahwa 

kalimat منكم dalam ayat tersebut artinya adalah من عشيرتكم yakni dari 

keluargamu bukan berarti من أھم دينكم yaitu orang yang seagama denganmu. 

Juga kalimat  من  غيركمdiartikan dengan makna من عشيرتكم    selain keluarga 

kamu bukan .yaitu orang yang tidak se-agama dengan kamu  ينكممن أھم د
67

 

Sebagaimana terdapat dalam Surat al-Maidah ayat 106 : 
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َعَدَْ َذَََن  ِ َٰ َنثػْ َنّْبَصِياسةِ َنّْمَبْتَُحِيَْ َنَحَدرَُُ  َحَضََ  َنِذَن َبػَيَِْمُْ  َعَاَادَةُ َػُبْن َِ َنٰ َناسذِيَُّْ  يُّػَاَا ْ َيٰٓ َِِ َنٰلَٰ فِ َْ َنَ َْمُْ  ِِّ َ ؿٍ

َ َواََصَابػَعْمُْ  َنلَْْرْضِ َفِٰ َضََ بػْعُْ  َنثَػْعُْ  َنِفْ َنِفَِغَيْرُِْ  َاِ للِّّٰ َوػَيػُنْسِمِٰ  َنّصاسقٰبةِ َبػَلْدِ ْۢ ْ َِِ َتََْاِسُبْثػَاُمَا َنّْمَبْتِۗ اَةُ َِصِيػْ

عُْ َلََْثَشْتََِيَْبهِ اَسََٓنللََِّّٰعَاَادَةَََثَمْعُ ََََُلَََْبػُْ بٰىََذَنَرَافَََاَسَّبََْثًََََاَٖ  نرْتػَاػْ  نلْْٰثَِيَََْاسمِ َََنِذًنَنِ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila salah seorang 

(di antara) kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka 

hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, 

atau dua orang yang berlainan (agama) dengan kamu. Jika kamu dalam 

perjalanan di bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian, hendaklah kamu 

tahan kedua saksi itu setelah salat, agar keduanya bersumpah dengan nama 

Allah jika kamu ragu-ragu, “Demi Allah kami tidak akan mengambil 

keuntungan dengan sumpah ini, walaupun dia karib kerabat, dan kami 

tidak menyembunyikan kesaksian Allah; sesungguhnya jika demikian 

tentu kami termasuk orang-orang yang berdosa.” 

2. Baligh  

Saksi dalam akad nikah haruslah orang yang sudah baligh 

(dewasa), karena kedewasaan menjadi ukuran terhadap kemampuan 

berfikir dan bertindak secara sadar dan baik. Oleh karena itu anak kecil 

yang menjadi saksi tidak dapat diterima disebabkan belum mampunya 

anak kecil tersebut untuk bertindak hukum dan mempertanggung 

jawabkan perbuatan yang mereka lakukan, sebagaimana hadis Nabi SAW : 
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َبَََرضي الله عنهاَع َنَّبَصقّوَاللهَةََشََائَِعَََ َْعََ ََسقّ  ََاؿََعقيه َعََقََنََنََّْروُِعََ: َثََُ  َنّاسثََلََْ  َعَِ  َحََائَِةٍ ِ َعََََظََنَِيَْعػََسََْيََُّتّاسَِ 

ذي(َقََيْفََِيََََُُّْأَََ ََنَِلََْيُّػََتّاسَحَََفَِبََْػَُجَْمََنََّْ َِعََ،ََََقُغََاػََْيُّػََتّاسََحََيَِْغَِنّصاَس لَربلةَإلَّْنّتَِ نَهَأحْدَ َ)ر

Artinya : Dari Aisyah r.a dari Nabi SAW beliau bersabda: 

dibebaskan hukum dari tiga orang yaitu orang yang tidur hingga dia 

bangun, anak-anak hingga dia dewasa, dan orang gila hingga dia berakal 

(sadar). (HR. Ahmad dan perawi yang empat kecuali Turmuzi).
68

 

3. Berakal 

Para ulama sepakat menyatakan bahwa saksi dalam akad nikah 

atau peristiwa lainnya haruslah orang yang memiliki akal sehat sehingga 

ia dapat mengetahui kewajiban-kewajibannya yang harus dilaksanakan 

dan dapat juga mengetahui larangan-larangan yang harus ditinggalkannya 

serta dapat pula membedakan mana perbuatan yang mendatangkan 

manfaat dan mudarat bagi dirinya. Oleh karena itu orang gila atau kurang 

waras yang menjadi saksi maka tidak dapat diterima dalam akad nikah dan 

peristiwa lainnya, sebab mereka dipandang sebagaiorang yang tidak 

mampu bertindak hukum sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 

„Aisyah yang telah penulis dijelaskan di atas. 
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4. Merdeka 

Kebanyakan ulama diantaranya Abu Hanifah dan Asy-Ayafi‟i 

mengisyaratkan bahwa orang yang menjadi saksi adalah orang yang 

merdeka walaupun dalam Al-Qur‟an dan sunnah tidak ada ditemui 

keterangan seorang budak untuk menjadi saksi dalam akad nikah.Adapun 

sebab disyaratkan para saksi nikah harus orang yang merdeka adalah 

karena akad nikah yang merupakan akad yang paling tinggi dan nilai yang 

mulia,maka seharusnyalah yang menghadirinya sebagai saksi adalah orang 

yang merdeka tidak boleh budak(hamba sahaya). Jadi seorang budak tidak 

diberi kebebasan untuk bertindak hukum atas namanya sebab seorang 

budak berada dibawah kekuasaan tuannya. 

Ibnu Rusyd mengemukakan dalam kitabnya Bidayatul Mujtahid 

mengenai merdeka, Jumhur Fuqaha‟ Anshar mengisyaratkan dalam 

penerimaan saksi. Seolah mereka berpendapat bahwa kehambaan itu 

merupakan salah satu bekas kekafiran dan oleh karenanya harus penolakan 

menjadi saksi.
69

 

5. Laki-laki 

Orang yang bertindak sebagai saksi dalam perkawinan disyaratkan 

dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dua orang perempuan. maka 

tidak sah yang menjadi saksi itu dua orang perempuan saja karena saksi 
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perempuan saja tidak diperbolehkan. Walaupun demikian para ulama 

berbeda pendapat tentang akad nikah dengan saksi seorang laki-laki dan 

dua orang perempuan, ada yang berpendapat bahwa akad nikahnya tidak 

sah dan ada yang berpendapat bahwa nikahnya sah. 

Jumhur fuqaha (Syafi‟iyah, Malikiyah dan Hanabilah) bersepakat 

dalam hal ini artinya saksi nikah harus laki-laki. Imam Hanafiah 

berpendapat bahwa saksi tidak diharuskan laki-laki maka sah kesaksian 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan.
70

 Hanafi memandang 

kesaksian perempuan tidak hanya pada kesaksian transaksi bisnis, 

melainkan mem perluas makna objek kesaksian ke wilayah hukum 

keluarga. Artinya menurut mazhab Hanafi kesaksian perempuan diterima 

untuk kesaksian dalam persoalan-persoalan hukum yang berkaitan dengan 

akad nikah, talak atau rujuk serta termasuk semua kasus yang lain, kecuali 

kasus hukum yang berkaitan dengan kasus hudud dan gişas Kendatipun 

mazhab Hanafi memandang bahwa perempuan juga layak menjadi saksi.
71

 

Adapun mazhab Syafi'i dan Maliki dan Hanbali memiliki 

pandangan yang berbeda. Ketiga mazhab ini menolak adanya saksi 

perempuan dalam masalah akad nikah, talak dan rujuk. Menurut kedua 

mazhab ini saksi dalam persoalan di atas hanya dapat disaksikan minimal 

oleh dua orang laki-laki. 
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Sedangkan Ibnu hazm salah satu ulama Mazhab Zahiri 

memandang tidak masalah seorang saksi akad nikah adalah seorang 

perempuan, bahkan beliau berpendapat kesaksian empat perempuan sama 

dengan kesaksian dua orang laki-laki, pendapat ini didasarkan kepada 

sabda nabi yaitu : 

َ َِعَُنّ اسَةَِادََاََعَََفَِصََِْبَََِةَِأََ َْمََنََّْةَُادََاََباؿَرسبؿَنلّلَّصقّوَنلّلَّعقيهََسقّ َعََ

Artinya : Keaksian seorang perempuan separuhnya kesaksian 

seorang laki-laki. 

Teks hadits diatas Imam Ibnu Hazm mempunyai pandangan bahwa 

pertama kesaksian seorang perempuan diperbolehkan kedua karena saksi 

perempuan saparuh dari saksi laki-laki, sehingga pandangan Imam Ibnu 

Hazm memperbolehkan saksi perempuan dalam pernikahan berjumlah 

empak orang perempuan tanpa adanya saksi dari pihak laki-laki.
72

 

6. Mendengar dan memahami ucapan orang yang berakad 

Seorang saksi sudah seharusnya orang yang dapat mendengar dan 

memahami ucapan orang yang beraqad, baik mengenai isi ataupun 

maksud dan tujuan dari akad tersebut. Oleh karena itu tidak sah orang 

yang tidak bisa mendengar (tuli/pekak) menjadi saksi dalam perkawinan. 

Karena di antara tujuan adanya saksi dalam pernikahan adalah untuk 

memberitahukan kepada khalayak ramai dan pihak-pihak tertentu apabila 
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dibutuhkan untuk memberikan keterangan bahwa pernikahan tersebut 

benar-benar telah berlangsung. Maka dari itu tidak mungkin orang tuli 

bisa memberitahukannya sementara ia sendiri tidak bisa mendengarkan 

pernyataan masing-masing. 

7. Adil 

Para ulama berbeda pendapat mengenai syarat adil bagi saksi, ada 

yang mensyaratkan dan ada pula yang tidak mensyaratkannya. Imam 

Hanafi tidak mensyaratkan adil bagi saksi nikah sedangkan Imam Syafi‟i 

mengharuskan adil bagi seoarang yang menjadi saksi akad nikah. ulama 

dari mazhab Syafi‟i mengungkapkan bahwa adil yang dimaksud 

mempunyai beberapa kriteria, di antaranya adalah terhindar dari dosa 

besar tidak terus menerus melakukan dosa kecil dan menjaga 

muru‟ahnya.
73

 

Imam Hanafi berpendapat bahwa saksi nikah tidak disyaratkan 

harus adil. Orang fasik boleh juga menjadi saksi dalam perkawinan. 

Karena pada dasarnya arti dari persaksian adalah sebagai pengunguman 

secara mutlak, dan yang terpenting adalah saksi itu hadir dan menyaksikan 

saat berlangsungnya akad.
74
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E. Fungsi dan Hikmah Adanya Saksi Dalam Akad Nikah 

Ada beberapa fungsi saksi menurut Tihami dan Sohari Sahrani sebagai 

berikut:
75

 

1. Membantu hakim dalam menundukan dan memutuskan perkara 

2. Mendorong terwujudnya sifat jujur 

3. Untuk menegakan keadilan 

4. Saksi sebagai salah satu alat bukti 

Hikmah disyaratkannya adanya saksi dalam akad nikah adalah 

memberi pengertian betapa pentingnya pernikahan tersebut dan 

menampakkannya kepada orang-orang demi menangkis segala jenis 

prasangka dan tuduhan atas kedua mempelai. Juga dikarenakan persaksian 

tersebut dapat membedakan antara halal dan haram. Biasanya sesuatu hal 

yang halal itu ditampakkan, sedangkan yang haram cenderung ditutup-tutupi. 

Dengan persaksian pernikahan tersebut dapat dinotariskan sehingga dapat 

dikeluarkan catatannya saat diperlukan.
76

 

Saksi juga bertujuan untuk memberi informasi kepada orang banyak 

tentang suatu pernikahan sehingga tidak terjadi fitnah di masyarakat, dan 

untuk mengantisipasi kemungkinan terjadi hal-hal yang tidak di inginkan di 

kemudian hari antara suami dengan istri. Kemungkinan-kemungkinan tersebut 
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bisa berupa suami tidak mengakui anak yang lahir dari isterinya, sehingga 

dengan adanya saksi tersebut dapat memberi keterangan di muka pengadilan. 

  


